Bab 4

KESIMPULAN

Melalui pertanyaan penelitian yang tercantum pada perumusan permasalahan
tentang “Apa alasan Temasek Holdings Singapura melakukan penanaman
investasi pada sektor ekonomi digital di Indonesia pada tahun 2015-2019”,
penelitian ini telah memberikan pandangan baru akan ekonomi digital dan FDI.
Melihat bahwa sistem perekonomian baru yang bisa disebut sebagai ekonomi
digital dapat memperkuat sekalipun meningkatkan daya tarik akan penanaman
modal asing yang bisa disebut sebagai foreign direct investment. Analisa penelitian
yang mengacu pada bagaimana regulasi maupun kebijakan FDI itu sendiri,
dihubungkan dengan Revolusi Industri 4.0 yang kemudian berkembang menjadi
ekonomi digital. Selain itu yang terpenting adalah Temasek Holdings Singapura
yang menjadi aktor utama dalam investor asing pada perkembangan digital

Indonesia menjadi pokok dalam pembahasan.

Berdasarkan teori liberalisme pemikiran Adam Smith, bahwa pertukaran bebas
dapat membangun sebuah kerjasama yang menguntungkan dan pasar ekonomi
menjadi sumber utama dalam kemajuan dan kemakmuran. Selain itu pendapat dari
David Ricardo tentang “law of comparative advantage” bahwa adanya hukum
untuk melihat aktivitas komersial yang dihasilkan dari perdagangan bebas. Hal
tersebut secara garis besar dilakukan secara mandiri untuk membuka hubungan
lintas batas negara. Pada dasarnya kedua pemikiran ini dapat ditarik benang
merahnya yaitu kerjasama yang telah dibangun oleh kedua negara baik Singapura

maupun Indonesia dapat menguntungkan keduanya. Tidak hanya menguntungkan
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pihak negara saja terhadap peningkatan GDP maupun sistem perekonomian.
Melainkan individu atau komunitas masyarakat dapat diuntungkan dari kemajuan

dari kegiatan investasi ini dengan melihat perkembangan ekonomi digital.

Konsep revolusi industri yang semakin berkembang sesuai dengan
perkembangan zaman menjadi sebuah momentum yang sangat penting dalam
melihat industri saat ini. Revolusi Industri 4.0 telah membawa para pelaku usaha
dalam semua bidang industri harus melek terhadap teknologi yang semakin canggih
dan bervariasi. McKinsey Global Institute (2013), pada dasarnya kecanggihan
digitalisasi tidak bisa lepas dari aspek-aspek yang berkaitan satu dengan yang
lainnya. Dari banyaknya karakteristik dari revolusi industri saat ini pasti akan selalu
terlintas sebuah konsep yang berlandaskan mobile internet, the internet of things,
artificial intelligent, dsb. Digitalisasi layaknya dengan globalisasi bahwa setiap
ruang lingkup di dunia harus melihat setiap hubungan yang dibangun akan

menghasilkan suatu dampak apa yang akan terjadi.

Industri 4.0 dan ekonomi digital yang saling berkaitan ini yang juga telah
dikemukakan oleh pandangan Dahlman et al. bahwa adanya gabungan dari general
purpose technologies (GPTs) dan jangkauan ekonomi sosial. Teknologi yang
menjadi kata kunci dalam karakteristik industri 4.0 sendiri secara tidak langsung
sangat berdampak terhadap sistem ekonomi secara global. World Economic Forum
berpendapat bahwa adanya empat efek utama dalam industri 4.0 terhadap
perekonomian global khususnya sektor bisnis vyaitu harapan pelanggan,
peningkatan produk, inovasi kolaboratif, dan bentuk organisasi. Revolusi Industri

4.0 yang telah berdampak terhadap cara kerja baru dalam sebuah bisnis, secara tidak
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langsung juga mempengaruhi bagaimana perekonomian global menanggapi
pesatnya perkembangan saat ini. Deloitte juga mengatakan bahwa perpaduan ini
dapat menghasilkan sebuah “smart network”. Merupakan suatu ciri khas yang
dibangun di dalam lingkungan industri 4.0 yang juga sebagai pondasi dalam

membangun industri digital.

Menjawab tantangan dari masalah bagaimana untuk dapat menyeimbangkan
sektor ekonomi digital Indonesia dengan teknologi yang dapat mendukung dan
menopang sistem kerja tersebut. Sehingga hal ini menyebabkan kemampuan
masyarakat Indonesia terkait SDM yang melek akan teknologi masih harus lebih
banyak diaplikasikan, diadaptasikan dan dikembangkan. Padahal angka terhadap
perkembangan ekonomi digital di Indonesia telah mencakup setidaknya 992 stat-
up yang hampir tersebar di seluruh wilayah Indonesia yang mencakup bidang e-
commerce, fintech, game, dan lainnya. Maka dari itu dibutuhkannya Temasek
Holdings sebagai aktor untuk dapat melakukan investasi terhadap sektor ini yang
disebut juga dalam istilah FDI yaitu direct investor. Selain dari konsep dasar itu
sendiri, konsep green investment juga masuk ke dalam analisa. Melihat bahwa

Temasek melakukan kegiatan investasi dengan memperhatikan lingkungan sekitar.

FDI atau investasi lintas batas negara yang dilakukan oleh aktor (direct
investor) yang akan menanamkan modalnya ke salah satu aktor lainnya (direct
investment enterprise) tujuannya untuk mendapatkan keuntungan jangka panjang.
Sehingga kunci dalam investasi ini adalah adanya elemen kontrol yang dapat
mewakili maksud dari pengelolaan dan pengaruh operasi asing. Tujuan lainnya

adalah untuk melihat kemampuan jangka panjang kedapnnya. Seperti halnya aspek
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yang menjadi landasan Temasek Holdings melakukan investasi untuk
mempertahankan NPV mereka agar tetap stabil. Selain dari mempertahankan NPV,
maksimalisasi profit juga dilakukan oleh Temasek Holdings. Hal tersebut tersirat
dalam pilar di dalam Temasek Charter sendiri yaitu active investor and
shareholder”, bahwa sebagai perusahaan yang bergerak pada kegiatan investasi
harus adanya nilai yang diberikan hingga waktu jangka panjang. Nilai keberlanjutan
tersebut didapatkan dari penerapan prinsip komersial yaitu dengan menciptakan dan

memaksimalkan pengembalian yang disesuaikan pada risiko jangka panjang.

Maka dari itu muncullah sasaran dari Temasek Holdings terhadap Indonesia
sebagai target yang tepat untuk melakukan sebuah ekspansi atau perluasan terhadap
kegiatan investasi. Dibuktikan dari memimpin laju perkembangan internet
economy atau digitalisasi terhadap ekonomi dari 2015 hingga 2019 naik sekitar 49%
dan 2025 diproyeksikan naik hingga 32%. Selain itu pendapatan dari ekonomi
digital mampu menyumbangkan ,9% dari Produk Domestik Bruto (PDB) pada
tahun 2019. Hal ini menjadi sebuah fokus utama dari pihak investor asing yaitu
Temasek Holdings untuk terus meningkatkan NPV dari dua sektor tertinggi mereka
yaitu financial services dan telekomunikasi, media serta teknologi yang selalu

berada di urutan kedua teratas berdasarkan tahun 2016-2020.

Melihat juga konsep dari pull and push factor dalam foreign direct investment
dari kedua konsep ini dibedakan dari sisi ekonomi digital Indonesia dan Temasek
Holdings. Dalam hal ini apa yang menjadi faktor pendorong dari Temasek Holdings
ingin berinvestasi dan faktor penarik itu sendiri dari apa yang membuat ekonomi

digital Indonesia sangat memikat. Sektor fintech, startup, dan marketplace menjadi
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salah satu cara bagaimana mengembangkan banyak UMKM di Indonesia. Salah
satu yang menjadi fokus adalah daya tarik dari perusahaan startup yang memiliki
nilai valuasi hingga tembus 1 miliar USD atau sekitar 14 triliun. Indonesia cukup
memiliki panggung dalam perekonomian internasional khususnya pada sektor
ekonomi digital (startups). Kepentingan politik dan ekonomi Indonesia menjadi
jawaban dari seluruh tantangan yang ada baik dari segi kemampuan teknologi dan
regulasi FDI yang mengatur dalam hal ini Badan Koordinasi Penanaman Modal
berperan sangat penting. Selain itu secara tidak langsung banyak UMKM yang

semakin diuntungkan berkat mudahnya teknologi yang semakin inovatif.

Begitupun sebaliknya hal yang menjadi temuan dari penelitian ini dari faktor
pendorong apa yang membuat Temasek Holdings melakukan direct invest pada
sektor ekonomi digital Indonesia. Pertama, untuk kepentingan Temasek itu sendiri
mempertahankan NPV yang menjadi pedoman dalam mereka melakukan investasi.
Kedua, untuk kepentingan politik maupun ekonomi Singapura sendiri untuk terus
mempertahankan ekonomi dunia sebagai negara maju di antara kawasan Asia
Tenggara. Ketiga, Temasek melakukan FDI dengan beberapa tipe seperti merger
dan akuisisi dengan turunan dari konsep yang ada yang dituju kepada direct
investment enterprise yaitu Indonesia. Ketiga poin tersebut dapat menjadi benang
merah atau gambaran secara jelas alasan dari Temasek di bawah Pemerintahan

Singapura melakukan investasi asing.

Dengan keterbatasan waktu yang dimiliki untuk lebih memperdalam penelitian
ini serta media yang digunakan sebagai sumber utama untuk menganalisis. Namun,

penelitian ini telah memberikan gambaran baru akan kegiatan investasi asing atau
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FDI penting juga untuk fokus terhadap sektor digital. Seperti halnya digitalisasi
layaknya globalisasi sehingga butuh perhatian lebih juga dari pemerintah untuk
meningkatkan keduanya baik regulasi atau kebijakan investasi dan perkembangan
ekonomi digital. Selain itu diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi
kepada kelompok bidang ilmu Kajian Ekonomi Politik Internasional. Liberalisme
dalam ekonomi, FDI, ekonomi digital, revolusi industri, dan kepentingan politik

ekonomi negara menjadi konsep dalam menganalisa sistem ekonomi internasional.
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